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Abstrak- Pada penelitian inj pembelian handphone yang dilakukan para pembeli kadang membuat binggung para pembeli, karena 

handphone yang akan dibeli sesuai dengan keteria yang mereka inginkan atau tidak sesuai. Dimana banyak pembeli handphone salah 

membeli handphone karena melihat handphone viral di sosmed tetapi bukan mengikuti kriteria yang mereka inginkan. Berdasarkan hal 

tersebut maka penelitian ini melakukan analaisis pendukung Keputusan yang digunakan untuk membantu para pembeli melakukan 
proses pemilihan handphone yang sesuai dengan kriteria yaitu harga, RAM, dan camera. Dimana kriteria yang digunakan sering 

menjadi pilihan utama dalam kriteria pemilihan pembelian handphone. Metode Pengambil Keputusan yang digunakan ialah metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Dimana metode ini digunakan untuk menentukan nilai bobot dari setiap kriteria, lalu dilakukan 

proses prangkingan untuk menentukan alternatif hanphone dari sejumlah alternatif hanphone yang ada. Dengan adanya analisis system 
pendukung Keputusan yang menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting), supaya bisa membantu pembeli dalam memilih 

handphone berdasarkan dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci: SAW; Handphone; Harga; RAM; Camera 

Abstract- In the research of cellphone purchases made by buyers sometimes confuse the buyers, because the cellphone to be purchased 
is in accordance with what they want or not. Where many cellphone buyers buy the wrong cellphone because they see viral cellphones 

on social media but not following the criteria they want. Based on this, this research conducts a decision support analysis that is used 

to help buyers carry out the process of selecting a cellphone that matches the criteria, namely price, RAM, and camera. Where the 

criteria used are often the main choice in the criteria for selecting a cellphone purchase. The decision-making method used is the Simple 
Additive Weighting (SAW) method. Where this method is used to determine the weight value of each criterion, then a ranking process 

is carried out to determine the alternative cellphone from a number of existing cellphone alternatives. With the analysis of a decision 

support system that uses the SAW (Simple Additive Weighting) method, so that it can help buyers in choosing a cellphone based on 

predetermined criteria. 
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1. PENDAHULUAN 

Hendphone merupakan salah satu alat multifungsi yang mengintegrasikan berbagai teknologi dimana handphone 

adalah alat telekomunikasi elektronik yang memiliki kemampuan dasar seperti telepon konvensional dimana handphone 

lebih praktis yang dapat di bawa kemana-mana dan memungkinkan berkomunikaasi dua arah melalui suara dan pesan 

yang dimana handphone memiliki banyak kelebihan seiring berkembangnya zaman dimana semakin maju juga 

perkembangan dunia teknologi dimana salah satunya ialah handphone. Dimana hendphone juga memiliki banyak fungsi 

selain untuk alat komunikasi untuk berinteraksi degan orang lain handphone juga bisa berfungsi sebagai alat 

berbisnis,akses edukasi, akses hiburan, foto,video,mencari informasi ,dan berita. Harga juga menjadi titik penentu 

seseorang dalam membeli handphone, para konsumen biasannya kesulitan mencari hanphone sesuai dengan yang 

diinginkan. Untuk yang mempunyai dana lebih dapat memilih handphone baru sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

calon pengguna dengan mudah tetapi berbeda dengan yang mempunyai dana yang minim kesulitan memilih handphone 

baru murah dengan kriteria yang diinginkan para calon pengguna dimana calon pengguna dapat membeli handphone baru 

dengan brand berbeda yang sesuai dengan kriteria yang di inginkan calon pengguna. Keuntungannya membeli handphone 

baru dan murah dengan brand berbeda dapat menghemat dana, calon pengguna juga akan mendapatkan hendphone baru 

spesifikasi tinggi dengan harga lebih murah, yang sesuai dengan kriteria hanya berbeda brand saja. 

Dalam pembelian handphone baru dan murah konsumen harus memperhatikan beberapa kriteria yang sering di utamakan 

konsumen sembelum beli handphone baru Adapun kriteria yaitu Harga, Ram, dan Kamera. Untuk mengatasi hal seperti 

ini, maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk menangani masalah tersebut. 

Penerapan SPK dalam hal ini supaya dapat membantu menggatasi permasalahan dan merupakan system informasi 

interaktif yang menyediakan informasi, agar dapat membantu konsumen dalam pengambilan Keputusan untuk 

menentukan handphone baru dan murah terbaik. Pada pengelolaan data berbasis pendukung keputusan dapat digunakan 

beberapa metode diataranya metode WP, MOORA, TOPSIS, ELECTRE, PROMETHEE, Simple Additive Weighting 

(SAW). Banyak penelitian yang menggunakan metode tersebut, seperti yang dilakunan oleh Rahma Yuni Simanulang 

tahun 2021 tentang Keputusan penerimaan bantuan COVID-19. Hasil penelitian memberikan pilihan terbaik terhadap 

penerima bantuan dengan nilai terbaik. Penelitian yang dilakukan oleh Iman Judi Situmeang (2021) dengan nenerapkan 

metode SAW memberikan hasil yang terbaik pada calon Duta Kampus dengan nilai 1.000. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rima Tamara Aldisa tentang system pendukung Keputusan menentukan sales terbaik degan metode SAW. Hasil 

dari penelitian mendapatkan hasil sales terbaik. Penelitian yang dilakukan oleh Frans Pernando Hutagaol (2021) tentang 

pemilihan handphone bekas dengan metode SAW. Hasil penelitian memberikan hasil akhir yang terbaik dalam pemilihan 

hendphone bekas.Melia (2016) dalam penelitiannya yang berjudul pengambil Keputusan multi atribut menggunakan 

SAW dan WP dalam investasi selalu memiliki dua sisi, yakni laba dan risiko, risiko yang lebih tinggi harus ditanggung 
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oleh investor ditawarkan pengembalian yang lebih tinggi. Laba atas investasi yang dividen saham dan keuntungan modal 

kurang dapat diprediksi, di mana investor harus melakukan analisis atau penilaian saham untuk mendapatkan keuntungan. 

MADM adalah metode Keputusan untuk membentuk terbaik alternatif dari beberapa alternatif yang di dasarkan pada 

beberapa kriteria tertentu. Metode MADM yang digunakan dalam penelitian adalah SAW dan MWP.  

 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode SAW, metode SAW merupakan mencari penjumlahan terbobot dari 

ranting handphone pada setiap alternatif pada semua atribut dimana Metode ini memiliki kemampuan untuk menentukan 

secara akurat alternatif di semua masalah seleksi yang dipertimbangkan. Metode ini memiliki tujuan dimana agar dapat 

mengevaluasi dan memberi peringkat alternatif yang ada hingga lebih mudah menentukan pemilihan hanphone baru dan 

murah terbaik yang akan dibeli oleh konsumen. 

 Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini bisa memberikan manfaat dan masukan sehingga dapat membantu 

para konsumen dalam menentukan pilihan pembelian handphone baru dan murah terbaik yang tepat dan sesuai dengan 

kriteria kebutuhan konsumen degan menggunakan metode Simple Additie Weighting (SAW) yang digunakan sebagai 

dasar pengambilan Keputusan degan testrukruktur untuk mendukung proses pembelian handphone baru dan murah. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) merupakan sebuah system yang mampu 

memberikan kemampuan dalam pemecahan masalah.Menurut beberapa ahli diantaranya Man dan Watson, mereka 

mendefinisikan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu system interaktif yang membantu pengambil 

Keputusan melalui penggunaan data dan model-model Keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang sifatnya 

semi terstruktur dan tidak terstruktur.  

2.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah penjumlahan terbobot. Konsep dasar medote 

Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Metode ini membutuhkan proses normalisasi matriks Keputusan X ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut, sebagai 

berikut: 

a. Menentukan Kriteria, Alternatif dan Bobot 

b. Mempersiapkan Matriks Keputusan 

 

 𝑋𝑖𝑗 =  [

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 . 𝑥𝑏𝑛

] 

 

c. Menghitung Matrik Normalisasi (Rij) 

Untuk Kriteria semakin tinggi nilai matrik keputusannya maka semakin baik yang sering disebut Benefit  

 

Rij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑗
 

 

Untuk Kriteria semakin rendah nilai matrik keputusannya maka semakin baik yang sering disebut Cost 

 

Rij =
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 

 

Keterangan : 

rij  = nilai rating kinerja ternomalisasi 

xij  = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Maxi Xij  = nilai terbesar dari setiap i kriteria 

Mini Xij  = nilai terkecil dari setiap kriteria i 

d. Menghitung Preferensi (Vi) 

Pada tahapan akhir ini untuk menentukan niali peringkat dari setiap alternatif. Nilai preferensi yang lebih besar 

mengidikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih 

 

 Vi = ∑ 𝑤𝑖 𝑟𝑖𝑗𝑛
𝑗=𝑖  

 

Keterangan : 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 Bulletin of Information Technology (BIT) 
Vol 6, No 1, Maret 2025, Hal. 9 - 13 
ISSN 2722-0524 (media online)  
DOI 10.47065/bit.v5i2.1827 
https://journal.fkpt.org/index.php/BIT 

 

Copyright © 2025 Novemtri Sinulingga, Page 11  
Jurnal BIT is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

vi  = Hasil akhir pada alternatif 

wi  = Bobot yang telah ditentukan 

rij  = Normalisasi matriks. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pemilihan handphone baru dan murah terbaik dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan setiap 

kriteria memiliki bobot perhitugan.Pada pemilihan handphone baru dan murah terbaik didapatkan 3 (tiga) kriteria yang 

menjadi acuan dalam pengambilan Keputusan. Salah satu yang sering terjadi saat pemilihan handphone baru dan murah 

terbaik yaitu banyak nya brand-brand handphone degan keungulan masing-masing brend handphone yang harus dipilih 

oleh konsumen. Karena itu dilakukan perhitungan dari kriteria-kriteria dan bobot agar didapatkan alternatif yang terbaik. 

Dimana kriteria-kriteria yang dijadikan penilaian yang telah di tentuakan terdapat pada table 1. 

3.1 Menentukan Kriteria, Bobot dan Alternatif 

Table 2. Data Kriteria 

Kode Kriteria Kriteria Atribut Bobot 

C1 Harga Cost 45 

C2 Ram Benefit 35 

C3 Kamera Benefit 20 

Data kriteria pada table 1 berisi tentang kode kriteria, kriteria, atribut dan bobot. Atribut terdiri dari 2 (Dua) yaitu benefit 

dan cost. Benefit artinya semakin tinggi/besar nilainya semakin bagus, sedaangkan cost kebalikan dari benefit yaitu 

semakin rendah/kecil nilainya semakin bagus.Adapun kriteria pembobotan yang dilakukan penulis dalam penelitian 

pemilihan handphone baru dan murah terbaik, yaitu:Untuk data-data alternatifnya di ambil dari beberapa handphone baru, 

yang dapat di lihat pada table 2. 

Table 2. Data Alternatif 

 Alternatif C1 C2 C3 

A1 Infinix Hot 12 Play 900.000 4 GB 8 MP 

A2 Realme C65 2.399.000 8 GB 8 MP 

A3 Samsung Galaxy A36 5G 4.000.000 8 GB 13 MP 

A4 Xiaomi Redmi 13 1.699.000 8 GB 13 MP 

A5 Oppo A60 2.999.000 8 GB 8 MP  

A6 Vivo Y28 2.399.000 6 GB 8 MP 

Setelah diproleh data alternatif pada table 2 memberi nilai setiap alternatif berdasarkan semua data kriteria. Pada table 2 

adalah nilai dari alternatif pemilihan handphone baru dan murah terbaik. 

Table 3. Nilai bobot Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 

A1 900.000 4 8 

A2 2.399.000 8 8 

A3 4.000.000 8 13 

A4 1.699.000 8 13 

A5 2.999.000 8 8 

A6 2.399.000 6 8 

Nilai bobot kriteria pada table 3 diperoleh dari penyusaian nilai pada alternatif sesuai dengan bobot pada data sub kriteria 

(crips). 
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3.1 Membuat Matrik Keputusan 

Berisi hasil Setelah nilai rating alternatif pada setiap kriteria di tentukan maka selanjutnya adalah pembentukan 

matriks Keputusan (X) yang dibentuk dari table hasil rating kecocokan dari setiap alternatif padda setiap kriteria.Matriks 

yang dihasilkan sebagai berikut : 

Xij = 

[
 
 
 
 
 
900000 4 8
2399000 8 8
4000000 8 13
1699000 8 13
2999000 8 8
2399000 6 8 ]

 
 
 
 
 

 

Setelah selesai mebuat matrik Keputusan, tahap selanjutnya yaitu menghitung normalisasi berdasarkan matrik sebagai 

berikut: 

Menghitung normalisasi untuk kriteria C1 (cost) 

Min = {900000, 2399000, 4000000, 1699000, 299000, 2399000}= 900000 

A1,1 = 900000/900000 = 1 

A2,1 = 900000/2399000 = 0,37 

A3,1 = 900000/4000000 = 0,22 

A4,1 = 900000/1699000 = 0,52 

A5,1 = 900000/2999000 = 0,30 

A6,1 = 900000/2399000 = 0,37 

Menghitung normalisasi untuk kriteria C2 (benefit) 

Max = {4, 8, 8, 8, 8,6} 

A1,2 = 4/8 = 0,5 

A2,2 = 8/8 = 1 

A3,2 = 8/8 = 1 

A4,2 = 8/8 = 1 

A5,2 = 8/8 = 1 

A6,2 = 6/8 = 0,75 

Menghitung normalisasi untuk kriteria C3 (benefit) 

Max = {8, 8, 13, 13, 8,8} 

A1,3 = 8/13 = 0,61 

A2,3 = 8/13 = 0,1 

A3,3 = 13/13 = 1 

A4,3 = 13/13 = 1 

A5,3 = 8/13 = 0,61 

A6,3 = 8/13 = 0,61 

Kemudian setelah selesai perhitungan tersebut, maka didapatkan hasil dari normalisasi matrik Keputusan, tahap 

selanjutnya membuat matrik Rij sebagai berikut: 

Rij = 

[
 
 
 
 
 

1 0,5 0,61
0,37 1 0,61
0,22 1 1
0,52 1 1
0,30 1 0,61
0,37 0,75 0,61]

 
 
 
 
 

 

Tahapan akhir menghitung nilai preferensi (Vi) menggunakan rumus (2) sebagai berikut: 

V1= ∑(45 ∗1) + (35*0,5) + (20*0,61) = 74,1 

V2= ∑(45 ∗0,37) + (35*1) + (20*0,61) = 63,85 

V3= ∑(45 ∗0,22) + (35*1) + (20*1)  = 64,9 

V4= ∑(45 ∗0,52) + (35*1) + (20*1)  = 78,4 

V5= ∑(45 ∗0,30) + (35*1) + (20*0,61) = 60,7 

V6= ∑(45 ∗0,33) + (35*0,75) + (20*0,61) = 55,1 

Dari perhitungan diatas dapat dibuat table rangking sebagai berikut : 

Table 4. Hasil Perangkingan Handphone 

Alternatif Nilai Vi Rangking 

A1 74,1 2 

A2 63,85 4 

A3 64,9 3 

A4 78,4 1 
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A5 60,7 5 

A6 55,1 6 

Dari hasil perangkingan menjelaskan tahapan akhir dari perhitungan nilai alternatif kriteria pada implementasi program 

yang sudah dibuat berdasarkan perhitungan manual. Dimana Alternatif Hendphone baru Xiaomi Redmi 13 menjadi 

rangking no 1 memiliki nilai perhitungan 78,4 dan menjadi handphone baru dan murah terbaik. 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian untuk mendapatkan handphone baru dan murah terbaik yang sesuai degan kriteria yang telah 

ditentukan yaitu harga, ram dan kamera dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW), maka dapat 

diperoleh Kesimpulan bahwa metode ini tepat dan akurat yang dapat mendukung Keputusan calon konsumen sehingga 

lebih mudah mempertimbangkan dalam memilih handphone baru yang sesuai dengan keinginannya. 
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